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Abstract

In this research, the problem is formulated on how to optimize and secure inventory data at Artha Jaya Teknik
and how to implement an inventory information system using the Web-based Agile Scrum method at Artha
Jaya Teknik. Meanwhile, the aim of this research is to optimize, secure and check the accuracy and correctness
of inventory data at Artha Jaya Teknik and to make it easier for users to process inventory data, up to the point
of creating reports which can be done directly from the program design that has been designed. The agile
method is an incremental development method that focuses on rapid development, software that is released in
stages, reduces process overhead, and produces high quality code and the development process involves users
directly. This research will produce an inventory system that can accommodate the business processes of
incoming and outgoing goods at the Artha Jaya Teknik logistics warehouse.

Keywords: System, Data, Inventory, Agile Scrum, Web.

Abastrak

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah
tentang bagaimana cara mengoptimalkan dan
mengamankan data persediaan barang pada Artha
Jaya Teknik dan bagaimana cara menerapkan
sistem informasi persediaan barang dengan
menggunakan metode Agile Scrum berbasis Web
pada Artha Jaya Teknik. Sedangkan untuk tujuan
penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan dan
mengamankan serta memeriksa ketelitian dan
kebenaran data persediaan barang pada Artha Jaya
Teknik dan dapat memudahkan user dalam
melakukan pengolahan data persediaan, hingga
sampai pembuatan laporan yang dapat dilakukan
langsung dari perancangan program yang sudah
dirancang. Metode agile merupakan metode
pengembangan incremental yang fokus pada
perkembangan yang cepat, perangkat lunak yang
dirilis bertahap, mengurangi overhead proses, dan
menghasilkan kode berkualitas tinggi dan pada
proses perkembangannya melibatkan user secara
langsung. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah
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sistem inventori yang dapat mengakomodasi
proses bisnis barang masuk dan barang keluar di
gudang logistik Artha Jaya Teknik.

Kata kunci: sistem, data, inventori, agile scrum,
web.

1. Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  sekarang ini
khususnya teknologi informasi berkembang
dengan sangat pesat. Tidak asing lagi bagi kita
mendengar kecanggihan mengenai komputer yang
merupakan perkembangan terkini dari teknologi
informasi. Perkembangan teknologi komputer
sekarang ini lebih banyak berkembang ke arah user
friendly, yang artinya semakin mempermudah
pemakai dalam memahami serta menjalankan
fungsi komputer tersebut.

Peran teknologi informasi dalam menunjang
kualitas suatu perusahaan memiliki andil yang
cukup besar. Penggunaan teknologi informasi
bukan hanya untuk proses otomatisasi terhadap



akses informasi, akan tetapi juga untuk
meningkatkan tingkat akurasi dan kecepatan
respon pada sebuah sistem yang terintegrasi,
sehingga keseluruhan proses dan prosedur kegiatan
pada perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien.
Bahkan saat ini perkembangan teknologi informasi
semakin mendapat energi positif dari seluruh
masyarakat. Perkembangan teknologi informasi
bukan hanya diterapkan dan dimanfaatkan oleh
para pemilik bisnis atau pemerintahan saja, akan
tetapi mulai banyak diterapkan dan dimanfaatkan
ke dalam bidang pendidikan. Oleh karenanya,
ketersediaan informasi yang semakin mudah dan
cepat untuk diakses menjadi hal penting dalam
mendukung upaya terciptanya generasi penerus
bangsa yang kreatif, inovatif, dan kompetitif.

Belakangan ini, istilah industri 4.0 semakin
banyak terdengar dan tersebar luas di media
informasi maupun di media sosial. Secara umum,
industri 4.0 mencakup pengembangan dan integrasi
informasi inovatif dan teknologi komunikasi ke
dalam industri. Tujuan utamanya adalah untuk
mendorong jaringan cerdas dari proses dan produk
di sepanjang rantai nilai, sehingga memungkinkan
untuk menggunakan proses organisasi secara lebih
efisien, ke dalam kreasi barang dan jasa untuk
meningkatkan manfaat bagi pelanggan dengan
menawarkan produk dan jasa yang baru.

Industri 4.0 adalah sebuah konsep integrasi
otomatisasi industri, pertukaran data, dan teknologi
manufaktur modern. Industri 4.0 berfokus pada
Cyber-Physical Systems (CPS), produksi yang
cerdas, interaksi manusia dan komputer, 3D
printing, operasi jarak jauh, Internet of Things,
cloud computing, big data dan teknologi modern
lainnya. Industri 4.0 adalah realisasi integrasi
horizontal dan vertikal di dalam sebuah rantai nilai.
Integrasi horizontal adalah keterkaitan antara
jaringan informasi dan komunikasi dengan sumber
daya untuk produksi dan layanan yang realtime.
Integrasi vertikal adalah konversi dari sistem
produksi yang klasik ke dalam proses produksi
yang dikendalikan oleh web yang modern.

Dalam dunia usaha khususnya pada sebuah
perusahaan tentunya akan mengandalkan komputer
untuk kebutuhan seperti mengatur penyimpanan
dan mengelola sebuah data dalam bentuk sistem
yang dirancang untuk mempermudah kelancaran
dalam suatu pekerjaan terutama dalam mengatur
persediaan bahan pangan maupun penjualan.
Menurut Schroeder, persediaan (Inventori) adalah

stock bahan yang digunakan untuk memudahkan
produksi atau untuk memuaskan permintaan
pelanggan. Persediaan (Inventori) adalah suatu aset
perusahaan berupa barang-barang yang menjadi
objek usaha pokok meliputi persediaan bahan
baku, bahan dalam proses, bahan jadi. Persediaan
barang-barang yang harus dicatat dalam
pembukuan, baik yang menyangkut pengeluaran
(penjualan) dan pemasukan (pembelian) barang-
barang. Perusahaan dapat mengetahui nilai
persediaan yang ada di gudang melalui pembukuan
persediaan barang untuk menghindari adanya
kesalahan dalam pencatatan persediaan.

Sistem pengendalian persediaan barang
merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Sistem
Pengendalian atas persediaan yang baik akan
menciptakan kondisi yang baik pada kegiatan
usaha itu  sendiri.Sebaliknya jika  sistem
pengendalian intern atas persediaan tidak baik dan
tidak sesuai maka dapat mengakibatkan persediaan
akan hilang dan menyebabkan perusahaan akan
mengalami kerugian.

Artha Jaya Teknik adalah salah satu jenis
perusahaan Trading yang ada di Kota Cikarang.
Artha Jaya Teknik bergerak dalam bidang
Sparepart Industri salah satu fokushya yaitu
menjual produk seperti Conveyor Machine dan
seperti  Aluminium Profile, Pneumatics, serta
Induction Motor. Artha Jaya Teknik bukan
perusahaan yang besar, akan tetapi pangsa pasar
semakin lama semakin meluas dan penjualan pun
semakin meningkat, hal ini mengharuskan adanya
penerapan sistem pengendalian dan penyimpanan
yang baik dalam mengatur persediaan Yyang
dimiliki oleh Artha Jaya Teknik, utamanya pada
persediaan barang jadi hasil produksi. Bahan baku
dan barang jadi merupakan persediaan utama yang
ada di Artha Jaya Teknik karena merupakan objek
usaha pokok bagi perusahaan. Pentingnya
penerapan sistem pengendalian persediaan yaitu
untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data,
mendorong efisiensi, dan membantu mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah
ditetapkan. Adanya sistem informasi inventori ini
dapat memudahkan user dalam melakukan
pengolahan data persediaan, hingga sampai
pembuatan laporan yang dapat dilakukan langsung
dari perancangan program yang sudah rancang.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Didik
Kurniawan yang berjudul “Sistem Inventori
Jurusan Ilmu Komputer di Universitas Lampung”
dengan menggunakan metode Neuro-Dynamic
programming yang berfokus pada solusi
pendekatan yang akan dihasilkan dan untuk
mendapatkan  hasil ~ perhitungan  optimasi
pengendalian persediaan dengan metode Neuro-
Dynamic programming Yyaitu harus diperoleh
parameter yang ada di dalamnya. Penentuan stok
barang berdasarkan metode Neuro-Dynamic
programming dapat mengoptimalkan jumlah stok
barang yang ada, sehingga tidak terjadi
overdemand dan oversupply.

Dari penjelasan di atas yang menjadi
permasalahan pada obyek penelitian yaitu belum
adanya sistem pengendalian persediaan barang
pada Artha Jaya Teknik yang berlangsung secara
manual dan kurang kompatibel dalam mengolah
sebuah data persediaan. Maka berdasarkan
penjelasan dan permasalahan di atas, penulis
tertarik mengambil judul “Sistem Inventori
Berbasis Web Dengan Metode Agile Scrum Pada
Artha Jaya Teknik”.

2. Metode Penelitian
2.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan penelitian untuk mencapai hasil
dan tujuan yang telah ditentukan, metode penelian
yang digunakan meliputi metode pengembangan
aplikasi. Dalam tahap pengembangan sistem
informasi inventori ini menggunakan metode Agile
Software  Development  yang  merupakan
pendekatan dari SDLC. System Development Life
Cycle (SDLC) adalah sebuah pendekatan yang
terdiri dari langkah-langkah untuk menganalisis
dan merancang sistem yang dikembangkan melalui
penggunaan siklus yang lebih spesifik untuk
aktivitas yang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan penulis
menggunakan metode Agile Software Development
dalam melakukan perancangan dan pengembangan
website. Agile Software Development dirancang
untuk membantu developer bekerja dengan cepat
dan menyesuaikan dengan kebutuhan user
terhadap sistem.
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> (Implementation) || Lunak (testing) —l

Perancangan Dokumentasi
(Planning) (Doctmentation)

Pemeliharaan | Penyebaran

(Maintenance) (Deployment)
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Gambar 1. Metode Agile

Perencanaan (planning) sistem, merupakan
salah satu tahapan awal ketika proses
kategorisasi yang memerlukan suatu langkah
atau tahapan. Pada tahap ini pengembang dan
pengguna  membuat  rancangan  atas
kesepakatan bersama melakukan analisis
mendalam  terhadap  kebutuhan  dan
persyaratan sistem pemasukan barang atau
pengeluaran barang.

Implementasi, yaitu persiapan pengembang
bekerja secara kolaboratif untuk
mengimplementasikan fitur-fitur yang telah
direncanakan. Yang mana di hasilkan dari
perancangan sistem baru yang di setujui
kedalam bahasa pemrograman.

Testing/pengujian, merupakan  prasyarat
utama dari sebuah sistem. Pada langkah ini
pengembang  melakukan  pengembangan
sistem kedalam bentuk coding, lalu dilakukan
uji coba perangkat lunak. Sistem baru yang
sudah di implementasikan akan dilakukan
pengujian, dimana agar tidak ada error atau
bug saat sistem tersebut dijalankan.

Dokumentasi adalah proses
pendokumentasian suatu perangkat, dilakukan
dengan merekam langkah demi langkah
sistem yang dibangun. Pada langkah ini, hasil
pengujian didokumentasikan untuk
memudahkan  pemeliharaan  di  masa
mendatang.

Deployment, setelah fitur-fitur telah diuji dan
dianggap siap, aplikasi sistem informasi
inventori dapat diterapkan ke lingkungan
produksi atau digunakan oleh pengguna akhir.
Dalam Agile Development, penyebaran
dilakukan secara bertahap dan iteratif untuk
menghindari risiko kesalahan besar dalam
satu implementasi.

Maintenance, setelah  sistem inventori
beroperasi, tim pengembang bertanggung
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jawab untuk memelihara sistem dan menjaga
kinerjanya. Pemeliharaan dilakukan secara
iteratif dalam siklus Agile.

7. Dalam metode Agile, setiap langkah ini
dilakukan secara berulang dalam iterasi
berkelanjutan, dengan fokus pada pengiriman
fitur yang dapat digunakan secara bertahap
dan perbaikan berkelanjutan berdasarkan
umpan balik pengguna.

2.2 Agile Scrum Development

Metode Scrum adalah salah satu metode dari
berbagai macam metode rekayasa software dengan
menggunakan prinsip-prinsip:

SCRUM PROCESS

SPRINT
1-4 WEEKS

Product Owner Team

o000

Product  Sprint  Sprint

h

Backlog  Plannin g Backlo o
etin

Gambar 2. Scrum Process

Penjelasan metode scrum secara umum
dari gambar di atas adalah sebagai berikut:

1. Product Owner (User Story) adalah
penjelasan secara detail tentang kebutuhan
sistem dalam bentuk bahasa yang dapat
dengan mudah dipahami oleh sudut padang
end user. User story digunakan sebagai
panduan untuk membuat product backlog.

2. Product Backlog adalah daftar urutan segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam sistem
maupun produk. Isi dari Product Backlog
berisi fitur yang akan dijalankan ke dalam
sistem beserta estimasi waktu pengerjaannya.
Dokumen ini selalu berubah-ubah secara
dinamis seiring dengan perkembangan produk
agar menghasilkan produk yang layak.
Product Owner (User Story) adalah satu-
satunya yang bertanggung jawab pengelolaan
Product Backlog.

3. Sprint Backlog adalah kumpulan dari item
Product Backlog yang diidentifikasi oleh tim
scrum. Daftar ini dikerjakan selama sprint

berlangsung. Tim memilih beberapa item
product backlog dan mengidentifikasi tugas-
tugas vyang perlu untuk diselesaikan
berdasarkan user story yang ada.

4. Daily Scrum adalah aktivitas harian di dalam
sprint yang dilakukan scrum team untuk
memeriksa apa yang telah dikerjakan, apa
yang akan dikerjakan dan apa yang mungkin
menjadi hambatan dalam pengerjaan proyek.
Scrum team menggunakan daily scrum
sebagai  sarana  untuk  memperbaiki
perkembangan produk agar tercapainya
sebuah Sprint Goal.

5. Sprint adalah suatu siklus waktu dengan
durasi
maksimal satu bulan atau kurang. Durasi pada
sprint sepanjang pengembangan produk tidak
berubah. Tujuan sprint adalah untuk
menyelesaikan sesuatu (Sprint Goal).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengujian Unit

Pengujian untuk validasi dilakukan dengan
beberapa pendekatan salah satunya yaitu black box
testing. Black-Box Testing (pengujian kotak hitam)
yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode
program.  Pengujian  dimaksudkan  untuk
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan.

3.1.1 Pengujian Terhadap Form Login Admin
Tabel 1. Skenario Pengujian Login Admin

Skenario Test \lj:zlgl; Hasil | Kesi
No | Pengujia Case | diharapk P_e_ng mpul
n ujian an
an
Sistem
akan
g:,?r \d User | menolak
Id: akses
Passwor
d tidak (kc))so user dan_ §esua
ng menampi | i .
! g:;'u dia Pass | Ikan Harap Valid
n klik word: | “userna | an
tombol (koso | me dan
login ng) password
g harus
diisi!!”
Mengetik | User | Sistem Sesua
an User | Id: akan i .
2 Id dan | dzikri | menolak | Harap Valid
Passwor | @art | akses an
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d tidak | hajay | user dan
diisi atau | atekni | menampi
kosong k.co Ikan
kemudia | m “passwor
n klik | Pass | d harusdi
tombol word: | isi !!”
login (Koso

ng)
User Id | User | Sistem
tidak Id: akan
diisi (Koso | menolak
(kosong) | ng) akses Sesua
dan Pass | user dan | .

3 | Passwor | word: | menampi :-|ara Valid

d diisi | Staff | Ikan P
- ) an

kemudia ‘userna

n klik me harus

tombol diisi!!”

login

Mengetik | User | Sistem

an salah | Id: akan

satu admi | menolak

kondisi n@ar | akses

"salah" thajay | user dan

pada atekni | menampi Sesua

User Id |k Ikan :

4 | atau (bena | “Gagal, :-|ara Valid
Passwor | r) usernam P
d Pass | e dan | "
kemudia | word: | password
n klik | admi | salah !!”
tombol n
login (salah

)

Mengetik | User | Sistem

kan User | Id menerim

Id dan | admi | a akses

Password | n@ar | login dan

dengan thajay | kemudia

data yang | atekni | n Sesua

benar k langsung | i .

5 kemudia | (bena | menampi | Harap Valid
n klik | r) Ikan an
tombol Pass | menu
login word | utama

. staff | staff.
(bena
)

3.1.1 Pengujian Terhadap Form Login Staff

Tabel 2. Skenario Pengujian Form Login Staff

Skenario Hasil Hasil Kesi
No | Pengujia Test Yang Pen mpul
guJ Case | diharapk eng P
n an ujian an
User Id | User | Sistem
i Sesu
dan Id: akan ai Vali
1 | Passwor | (koso | menolak
- Hara | d
dtidak | ng) akses an
diisi Pass | user dan P
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kemudia | word | menamp
n klik : ilkan
tombol | (koso | “userna
login ng) me dan
passwor
d harus
diisi!!”
Mengeti | User | Sistem
kan Id: akan
User Id | dzikr | menolak
dan i@ar | akses
Passwor | thaja | user dan Sesu
dtidak | yatek | menamp | . .
diisi | nikc |ilkan |3 | VAl
« Hara | d
atau om passwo
kosong | Pass | rd harus pan
kemudia | word | diisi!!”
n klik :
tombol | (Kos
login ong)
User Id | User | Sistem
tidak Id: akan
diisi (Kos | menolak
(kosong | ong) | akses
) dan Pass | user dan S_esu .
ai Vali
Passwor | word | menamp H
) - ara |d
d diisi : ilkan
kemudia | Staff | “userna | P2"
n klik me
tombol harus di
login isi !1”
Mengeti | User | Sistem
kan Id: akan
salah admi | menolak
satu n@ar | akses
kondisi | thaja | user dan
"salah™ | yatek | menamp
pada nik ilkan Sesu
User Id | (bena | “Gagal, | ai Vali
atau r usernam | Hara | d
Passwor | Pass | e dan pan
d word | passwor
kemudia | : d salah
n klik admi | !!”
tombol | n
login (sala
h)
Mengeti | User | Sistem
kkan Id: meneri
Userld | admi | ma
dan n@ar | akses Sesu
Passwor | thaja | login ai Vali
d yatek | dan Hara | d
dengan | nik kemudia | pan
data (bena | n
yang r langsun
benar Pass | g
5




kemudia | word | menamp
n klik ilkan
tombol | staff | menu
login (bena | utama
r staff.
3.1.3 Pengujian Terhadap Form Pendaftaran
Staff
Tabel 3. Skenario Pengujian Form Pendaftaran
Staff
Skenari Hasil . .
0 Test Yang ';:23 rlﬁga
No | Pengujia | Case | diharapk | .
ujian | an
n an
Nama, Nam | Sistem
e-mail, |a akan
Passwor | Leng | menolak
d, kap: | akses
Nomor | (koso | user dan
Telepon, | ng) menamp
Nomor | e- ilkan
KTP mail: | “Data
tidak (koso | harus
diisi ng) diisi!!”
kemudia | Pass
o s |
Submit | (koso a Vali
1 ng) Hara | d
pan
Nom
or
Tele
pon:
(koso
ng)
Nom
or
KTP:
(koso
ng)
Mengeti | Nam | Sistem
kkan a akan
Nama, Leng | menolak
Sedangk | kap: | akses
an e- Dzik | user dan
mail, ri menamp | Sesu
Passwor | Febri | ilkan ai Vali
2 |d, ansy | “Data Hara | d
Nomor | ah harus di | pan
Telepon, | e- isi!”
Nomor | mail:
KTP (koso
tidak ng)
diisi
6

kemudia | Pass
n klik word
tombol :
Submit | (koso

ng)

Nom

or

Tele

pon:

(koso

ng)

Nom

or

KTP:

(koso

ng)
Mengeti | Nam | Sistem
kkan a akan
Nama, Leng | menolak
e-mail, kap: | akses
Sedangk | Dzik | user dan
an ri menamp
Passwor | Febri | ilkan
d, ansy | “Passwo
Nomor | ah rd harus
Telepon, | e- diisi!!”
Nomor mail:
KTP dzikr
tidak iarth
diisi ajaya
kemudia | tekni
n klik k.co Sesu
tombol m ai Vali
Submit | Pass Hara | d

word pan

(koso

ng)

Nom

or

Tele

pon:

(koso

ng)

Nom

or

KTP:

(koso

- ng) -

Mengeti | Nam | Sistem
kkan a akan Sesu
Nama, Leng | menolak | ai Vali
e-mail, | kap: | akses Hara | d
Passwor | Dzik | userdan | pan
d, ri menamp
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Sedangk | Febri | ilkan
an ansy | “Nomor
Nomor | ah Telepon,
Telepon, | e- Nomor
Nomor mail: | KTP
KTP dzikr | harus di
tidak iarth | isi!!”
diisi ajaya
kemudia | tekni
n klik k.co
tombol m
Submit | Pass

word

Staff

Nom

or

Tele

pon:

(koso

ng)

Nom

or

KTP:

(koso

ng)
Mengeti | Nam | Sistem
kkan a akan
Nama, Leng | menolak
e-mail, kap: | akses
Passwor | Dzik | user dan
d, ri menamp
Nomor Febri | ilkan
Telepon, | ansy | “Nomor
Sedangk | ah KTP
an e- harus di
Nomor | mail: | isi!!”
KTP dzikr
tidak iarth Sesu
diisi ajaya ai Vali

5 | kemudia | tekni Hara | d

n klik k.co pan
tombol m
Submit | Pass

word

Staff

Nom

or

Tele

pon:

0878

1223

0492

Nom

or

KTP:

(koso

ng)
Mengeti | Nam | Sistem
kkan a meneri
Nama, Leng | ma
e-mail, kap: | akses
Passwor | Dzik | pendafta
d, ri ran user

Nomor | Febri | dan
Telepon, | ansy | kemudia

Nomor | ah n
KTP e- langsun
diisi mail: | g

kemudia | dzikr | menamp
n klik iarth | ilkan
tombol | ajaya | “Anda
Submit | tekni | Berhasil
k.co | Daftar «
m Sesu
Pass ai Vali
6 word Hara | d
: pan
Staff
Nom
or
Tele
pon:
0878
1223
0492

Nom
or

KTP:
3216
1502
0203
93
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3.2 Implementasi
3.2.1 Implementasi Halaman Login

Gambar 3. Implementasi Halaman Login




3.2.2 Implementasi Halaman Dashboard

@ PYp—p—

5-

Hallo Admin &

3 1 1 915

Aktivitas Terakhir Pomasukan Barang Aktivitas Torakhir Pengeduaran Barang

gggggggg D

Gambar 4. Implementasi Halaman Dashboard
3.1.3 Implementasi Halaman Pendaftaran Staff

C—, . & Andasabags admn 8, o uimin

Register Karyawan

Tambah Karyawan

G KL

B . v ®

I

Gambar 4. Implementasi Halaman Pendaftaran
Staff

4. Kesimpulan
4.1 Kesimpulan

Penerapan  metode agile scrum ini
menghasilkan sistem inventori barang untuk Artha
Jaya Teknik yang akan memberikan dampak
positif, karena sistem ini dapat mempermudah user
dalam mengelola dan mengoptimalkan data
inventori  barang, serta memonitoring dan
mengamankan data khususnya data inventori
barang pada Artha Jaya Teknik karena sistem ini
saling terintegrasi antara data barang masuk, data
stok, dan data barang keluar. Sehingga user dapat
dengan mudah mengelola data barang masuk, data
stok, data barang keluar dengan hanya
menginputkannya langsung ke dalam sistem. Hal
ini dapat mengurangi kesalahan dalam mengelola
data seperti tidak adanya data yang redudansi,
tidak ada data stok kosong karena terdapat
pemberitahuan minimum stok yang tersedia,
tidak ada barang yang menumpuk, dan waktu
menjadi lebih efisien.

Dengan dibangunnya sistem informasi
aplikasi inventori ini, maka proses dalam kegiatan
pengelolaan persediaan barang pada Artha Jaya
Teknik menjadi terkomputerisasi serta lebih efektif
dan efisien sehingga memudahkan bagian gudang
dalam setiap pengelolaan data dan juga
mengurangi kesalahan dalam mengolah data serta
penyimpanan data yang lebih terjamin karena
tersimpan pada database. Adapun berdasarkan
hasil uji blackbox yang telah dilakukan maka
didapatkan bahwa sistem inventori yang dibangun
dapat mengakomodasi proses bisnis dalam bidang
inventori perusahaan yaitu proses barang masuk
dan barang keluar.

4.2 Saran

Sistem ini  diharapkan  dapat lebih
dikembangkan lagi dengan menambahkan fitur-
fitur yang sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam
pengelolaan data inventori barang supaya menjadi
lebih lengkap dan lebih baik lagi.

Untuk kedepannya diharapkan desain website
dapat terus dikembangkan atau diperbaharui sesuai
dengan kebutuhan yang ada, seperti misalnya tema
di bulan Ramadhan pada menu login.
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